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Metodologi perencanaan mengacu pada SNI 19-3964-1994. Untuk menentukan sistem 
pengumpulan dan pengangkutan sampah, dilakukan pengukuran timbulan dan 
komposisi sampah eksisting yang diperoleh dengan melakukan sampling terhadap 48 
Kepala Keluarga sebagai wilayah permukiman dan 16 objek non permukiman. Dari 
hasil sampling diketahui bahwa laju timbulan sampah di Kecamatan Jatiasih sebesar 
0,56 kg/org/hari, dengan persentase komposisi sampah untuk wilayah permukiman 
adalah 79% sampah organik dan 21% sampah anorganik, sedangkan persentase sampah 
untuk wilayah non permukiman adalah 46% sampah organik dan 54% sampah 
anorganik. Kepadatan sampah wilayah permukiman sebesar 0,13 kg/liter dan wilayah 
non permukiman sebesar 0,24 kg/liter. Periode perencanaan teknis operasional 
pengelolaan sampah di Kecamatan Jatiasih direncanakan untuk 20 tahun mendatang, 
yaitu hingga tahun 2035 dengan 3 tahapan perencanaan, yaitu tahap jangka pendek 
(2015-2017), jangka menengah (2018-2023) dan jangka panjang (2024-2035). Dalam 
perencanaan teknis operasional, diberikan 2 alternatif pengelolaan sampah dengan 
masing-masing biaya retribusi pada tahun 2035 yang dibebankan kepada warga 
terlayani adalah sebesar Rp 48.361,00/KK dan Rp 53.864,00/KK. Berdasarkan 
pertimbangan biaya, maka Alternatif I adalah alternatif terpilih dengan pola 
pengumpulan dan pengangkutan individual langsung sebesar 58%, individual tidak 
langsung sebesar 41% dan komunal langsung sebesar 1%. 
 





Technical Operational Design Plan of Waste Collection and Transportation 
System in Sub-District Jatiasih.  The purpose of this paper is make a design to 
improve the Sub-District Jatiasih waste management system based on SNI 19-3964-
1994. The waste collection and transportation system were determined by sampling  of 
waste volume and composition from 48 households in residential areas and 16 locations 
in non residential area. The results show the urban solid waste rate of 0,56 
kg/person/day. In the residential area the waste consist of  79% organic and 21% 
inorganic and in the non-residential areas the waste consist of 46% organic and 54% 
inorganic. The solid waste density from residential areas is 0,13 kg/liter and non-
residential areas of 0,24 kg/liter. The period of technical planning of waste management 
operations in the Sub-District Jatiasih is planned for the next 20 years, with 3 stages of 
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Primer Sekunder
1 Peta Wilayah Studi P Literatur
2 Data Demografi Eksisting 10 Tahun Terakhir P Badan Pusat Statistik
3 Timbulan dan Komposisi Sampah P Survey Lapangan
5 Peta Jaringan Jalan P Literatur
6 Data Gambaran Umum Daerah Perencanaan P Badan Pusat Statistik
7 Lokasi TPA P Dinas Kebersihan
Data Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah4 P P Survey Lapangan dan 
Dinas Kebersihan
Identifikasi Pengembangan Penanganan Sampah P P Survey Lapangan dan 
Dinas Kebersihan
8
No Kebutuhan Data Jenis Data Sumber
planning, the short-term phase (2015-2017), medium term phase (2018-2023), and long 
term phase (2024-2035). In the technical-operational planning, it will be given 2 
alternatives of waste management in 2035, with each retribution charge of Rp 
48,361.00/Housholds and Rp 53,864.00/Housholds. The decision to use the first 
alternative of  58% direct individual 41% communal and 1% immediatly transpotation 
based on charge. 
 






Permasalahan penanganan sampah di Kota 
Bekasi adalah tingkat pelayanan yang rata-rata 
masih rendah, yaitu sebesar 27% (Dinas 
Kebersihan Kota Bekasi, 2012). Jumlah timbulan 
sampah di Kota Bekasi adalah 5.899,51 m3/hari 
dengan jumlah sampah yang terangkut sebanyak 
2.793,80 m3/hari dan jumlah sampah yang tidak 
terangkut sebanyak 3.105,71 m3/hari (Dinas 
Kebersihan Kota Bekasi, 2012).  Peningkatan 
kebutuhan sarana dan prasarana persampahan 
sangat tinggi tidak sebanding dengan upaya 
pemenuhan terhadap sarana dan prasarana 
persampahan tersebut. Selain itu, Kota Bekasi 
belum memiliki Peraturan Daerah (Perda) yang 
secara khusus mengatur pengelolaan sampah 
serta upaya pemerintah daerah dalam 
meningkatkan pelaksanaan konsep 3R yang 
belum optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
studi tentang penanganan persampahan di salah 
satu Kecamatan Kota Bekasi yaitu Kecamatan 
Jatiasih karena pelayanan sampah yang masih 
kurang baik hanya 20% dengan jumlah 
penduduk di Kecamatan Jatiasih pada Tahun 
2013 sebesar 223.163 jiwa. 
Pengelolaan sampah di Kecamatan Jatiasih 
dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Kebersihan Kecamatan Jatiasih. 
Kendala yang dihadapi oleh UPTD Kecamatan 
Jatiasih adalah pemenuhan terhadap sarana dan 
prasarana untuk mendukung kegiatan-kegiatan 
kebersihan di Kecamatan Jatiasih. Sampai tahun 
2013 cakupan pelayanan sampah di Kecamatan 
Jatiasih hanya mencapai 12,29% yang masih 
jauh dari angka yang dianjurkan oleh Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum (Pemen PU) Tahun 
2013 mengenai peningkatan pelayanan sektor 
sanitasi termasuk pelayanan sampah yang 
mencapai angka 70% pada tahun 2019 
mendatang. Maksud dari perencanaan ini adalah 
untuk merencanakan sistem pengelolaan 
persampahan di Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi 
untuk waktu 20 tahun mendatang. Sedangkan 
tujuannya adalah merencanakan sistem 
pengelolaan sampah meliputi pewadahan, 
pemindahan, pengumpulan dan pengangkutan di 
Kecamatan Jatiasih untuk 20 tahun mendatang 
yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2035 
dengan mengetahui sumber, timbulan dan 
komposisi sampah dan mengevaluasi kondisi 





Metode perencanaan menjelaskan metode 
yang digunakan dalam melakukan pengumpulan 
berbagai jenis data dari berbagai sumber yang 
kemudian dianalisis sebagai dasar perencanaan 
pengumpulan dan pengangkutan sampah di 
Kecamatan Jatiasih.  
Terdapat 2 jenis data yaitu, data primer diperoleh 
dengan cara melakukan observasi langsung 
dilapangan, meliputi timbulan sampah, 
komposisi sampah, rute pengumpulan dan 
pengangkutan sampah eksisting, cakupan 
pelayanan, pola pengumpulan dan pengangkutan 
sampah, serta data terkait dengan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Data 
mengenai partisipasi masyarakat diperoleh 
dengan menggunakan kuisioner. Data sekunder 
diperoleh dari instansi-instansi terkait untuk 
mendukung data primer. 
Jenis data yang akan dikumpulkan serta sumber 
data dapat dilihat pada Tabel 1. 
 











Metode stratified random sampling digunakan 
dalam menentukan jumlah sampel, yang 
penentuannya berdasarkan luas bangunan rumah 
penduduk. Perhitungan jumlah sampel dilakukan 
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1 45 23,78 0,53 182,88 4,06
2 57 27,35 0,48 210,38 3,69
3 86 34,03 0,40 261,73 3,04
Total 188 85,15 1,40 655,00 10,80


























1 Dump Truck 4 6 2 58
2 Armroll Truck 1 6 4 29













untuk mengetahui seberapa banyak jumlah 
rumah/Kepala Keluarga (KK) di Kecamatan 
Jatiasih yang akan disampling. 
 
Perhitungan Jumlah Sampel: 
Jumlah Penduduk Sampling (Ps) = 233.163 
Jiwa 
Koefisien Domestik (Cd) = 0,5 (Kota Sedang 
dan Kecil) 
Asumsi 1 KK (N) = 5 Jiwa 
S    = Cd x !"  
   = 0,5 x 233.162 
jiwa 
     
   = 241 jiwa 
K = S/N   = ()*+,-./+,-./11  
   = 48 KK 
 
Setelah diketahui jumlah KK yang akan 
disampling, maka ditentukan jumlah sampel 
berdasarkan tipe I, II dan III. Penentuan 
persentase tipe I, II dan III yang ada di 
Kecamatan Jatiasih adalah dari data jumlah 
rumah eksisiting yang dimiliki oleh UPTD 
Kebersihan Kecamatan Jatiasih yang didukung 
Dinas Tata Ruang Kota Bekasi yaitu, tipe I 25%, 
II 30% dan III 45%. Sehingga perhitungan 
jumlah sampel adalah sebagai berikut: 
a. Rumah tipe 1 (>200 m2)  = 25% x 48 
KK 
                                                 = 12 KK 
b. Rumah tipe 2 (100-200 m2) = 30% x 48 
KK 
= 14,4 ≈ 14 
KK 
c. Rumah tipe 3 (<100 m2) = 45% x 48 
KK 




Timbulan sampah permukiman diperoleh dari 
hasil sampling dengan total responden sebanyak 
48 KK. Sampling menghasilkan data berat 
timbulan sampah, kemudian dengan 
menggunakan data kepadatan sampah sebesar 
0,13 kg/liter dapat dihitung volume timbulan 
sampah. 
Hasil sampling 3 jenis perumahan diatas 
memberikan kesimpulan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata berat timbulan sampah 
adalah sebesar 28,38 kg/hari dan 0,47 
kg/orang/hari serta rata-rata volume timbulan 
sampah adalah sebesar 218,33 l/hari dan 3,60 












Laju timbulan yang digunakan untuk 
memproyeksikan timbulan sampah pada tahun 
perencanaan adalah 0,47 kg/orang/hari atau 3,6 
l/orang/hari. 
Untuk mengetahui komposisi sampah suatu 
kawasan mengacu pada SNI 19-3964-1994 
tentang Metode Pengukuran dan Pengambilan 
Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah 
Perkotaan, maka hal ini didasari pada hasil 
sampling selama 8 hari. Gambaran komposisi 
sampah permukiman di Kecamatan Jatiasih 













Gambar 1 Komposisi Fisik Sampah 
Permukiman 
 
Sampah yang terangkut eksisting sebesar 87 
m3/hari, jika dibandingkan dengan data jumlah 
sampah yang dihasilkan Kecamatan Jatiasih 
sebesar 423 m3/hari, maka cakupan pelayanan 
adalah sebesar 20%.  Melihat tingkat pelayanan 
yang masih kurang optimal, oleh sebab itu 
evaluasi harus dilakukan dan difokuskan 
terhadap wilayah permukiman penduduk. 
 
Tabel 3. Perhitungan Sampah Terangkut 








        Periode perencanaan teknis operasional 
pengelolaan sampah di Kecamatan Jatiasih 
direncanakan untuk 20 tahun mendatang, yaitu 
hingga tahun 2035. Perencanaan dilakukan 
dalam 3 tahap, yaitu tahap jangka pendek tahun 
2015-2017, jangka menengah tahun 2018-2023 
dan jangka panjang tahun 2024-
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2035.Peningkatan persen pelayanan dibagi 
dengan 3 tahap, yaitu jangka pendek sebesar 
23%, jangka menengah sebesar 35% dan jangka 
panjang sebesar 70%. 
Proyeksi jumlah penduduk untuk tahun 
perencanaan diawali dengan menghitung 3 
metode, yaitu Metode Aritmatika, Metode 
Geometrik dan Metode Geometrik Bunga-
Berbunga. Nilai standar deviasi dari ketiga 
metode adalah 352,85 untuk Metode Aritmatika, 
1255,35 untuk Metode Geometrik dan 1254,50 
untuk Metode Geometrik Bunga-Berbunga. 
Nilai standar deviasi terkecil didapat dari Metode 
Aritmatika dengan nilai standar deviasi sebesar 
352,85, sehingga metode yang digunakan untuk 
memproyeksikan jumlah penduduk Kecamatan 
Jatiasih tahun perencanaan 2015-2035 adalah 
Metode Aritmatika (Tabel 4) 
 
Tabel 4    Proyeksi Jumlah Penduduk 




















Perhitungan proyeksi timbulan sampah 
menggunakan data proyeksi penduduk dan 
diasumsikan laju timbulan sampah adalah tetap. 
Hasil proyeksi timbulan sampah pada tahun 
perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5 
 
Komposisi sampah pada akhir tahun 
perencanaan diasumsikan tetap. 
Rencana tahap pelaksanaan perencanaan teknis 
operasional pengelolaan sampah permukiman di 
Kecamatan Jatiasih: 
a. Rencana Jangka Pendek (2015-2017) 
Rencana peningkatan jangka pendek 
merupakan tahap pelaksanaan yang bersifat 
mendesak dan dapat dijadikan pondasi untuk 
pentahapan selanjutnya. Adapun rencana 
tahap jangka pendek antara lain: 
1. Menyiapkan kebijakan pengelolaan 
sampah yang mengacu pada kebijakkan 
nasional dan provinsi yang berlaku, 
2. Peningkatan kelembagaan terutama 
sumber daya manusia sebagai dasar untuk 
peningkatan kinerja operasional 
penanganan sampah, 
3. Penyiapan dan penyempurnaan peraturan 
daerah dan undang-undang No. 18 Tahun 
2008, 
4. Sosialisasi sebagai dasar untuk penyiapan 
masyarakat dalam partisipasi kegiatan 3R, 
5. Penyediaan prasarana dan sarana untuk 
mengatasi masalah persampahan yang 
bersifat mendesak (pemilahan sampah, 
peningkatan TPA, dll), 
6. Penyiapan peningkatan tarif (iuran atau 
retribusi). 
 

























b. Jangka Menengah (2018-2023) 
Rencana peningkatan jangka menengah 
merupakan tahap pelaksanaan 5 tahun yang 
didasarkan pada hasil kajian sebelumnya 
ddengan menpertimbangkan tahap mendesak 
yang telah dilakukan. Adapun rencana tahap 
jangka menengah antara lain: 
1. Melanjutkan peningkatan kelembagaan 
(pemisahan operator dan regulator) dan 
pelatihan sumber daya manusia yang 
disesuaikan dengan kebijakan nasional 
dan provinsi, 
2. Pelaksanaan penegakkan peraturan yang 
didahului sosialisasi dan uji coba selama 
1 tahun, 
3. Peningkatan cakupan pelayanan sesuai 
perencanaan, 
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4. Peningkatan penyediaan sarana dan 
prasarana persampahan sesuai dengan 
perencanaan, 
5. Peningkatan prasarana dan sarana sesuai 
cakupan pelayanan serta penggantian 
peralatan yang sudah habis umur 
teknisnya, 
6. Pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat dengan kegiatan 3R, 
7. Sosialisasi yang berkelanjutan, 
8. Pelaksanaan peningkatan retribusi baik 
melalui perbaikan tarif maupun 
mekanisme penarikannya, 
9. Merintis kerjasama dengan pihak swasta. 
 
c. Jangka Panjang (2024-2035) 
Rencana peningkatan jangka panjang 
sekurang-kurangnya 10 tahun merupakan 
tahap pelaksanaan yang bersifat menyeluruh 
dengan mempertimbangkan hasil pencapaian 
tahap-tahap sebelumnya. Adapun rencana 
tahap jangka panjang antara lain: 
1. Melanjutkan peningkatan kelembagaan 
(pemisahan operator dan regulator) dan 
pelatihan sumber daya manusia yang 
disesuaikan dengan kebijakan nasional 
dan provinsi, 
2. Review atau penyempurnaan peraturan 
daerah dan kondisi terkini yang 
berkembang di daerah, 
3. Peningkatan cakupan pelayanan sesuai 
dengan target perencanaan, 
4. Peningkatan prasarana dan sarana sesuai 
cakupan pelayanan serta penggantian 
peralatan yang sudah habis umur 
teknisnya, 
5. Replikasi 3R sesuai dengan target 
pengurangan sampah, 
6. Sosialisasi sebagai dasar untuk penyiapan 
masyarakat dalam partisipasi kegiatan 3R, 
7. Meningkatkan pola kerjasama dengan 
pihak swasta. 
 
Untuk perencanaan pengelolaan sampah 
Kecamatan Jatiasih disusun 2 alternatif dengan 
alasan untuk mengetahui perbandingannya, 
dimana alternatif 1 mempertahankan pola 
pengumpulan dan pengangkutan eksisting 
sedangkan alternatif 2 merupakan pola baru 
tetapi sampah yang akan dibuang ke TPA lebih 












Total kebutuhan wadah untuk perencanaan 
alternatif 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 6 










Total kebutuhan wadah untuk perencanaan 
alternatif 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 7 











TPS 3R merupakan salah satu alternatif yang 
akan direncanakan untuk mengurangi volume 
sampah yang akan dibuang ke TPA. Sampah 
yang dibuang ke TPS 3R akan dijadikan suatu 
produk yang memiliki nilai jual yang dapat 
dimanfaatkan bagi masyrakat sekitar serta para 
pekerja pada nantinya. Segi positif lainnya 
diharapkan dapat mencegah pencemaran dan 
perusakan lingkungan seperti pencemaran air, 
pencemaran tanah dan pencemaran udara. 
 
Pengangkutan 
Jumlah dump truck dan armroll truck yang 
dibutuhkan untuk kegiatan pengangkutan menuju 
TPA pada perencanaan alternatif 1 dan 2 dapat 
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Alternatif 1 Alternatif 2
Dump Truck 5 4
Armroll Truck 3 3
Dump Truck 10 5
Armroll Truck 4 6
Dump Truck 25 13



















Perbedaan kedua alternatif terlihat pada pola 
pengumpulan dan pengangkutan sampah, serta 
jumlah alat angkut yang dibutuhkan. 
Berdasarkan pertimbangan biaya, maka teknis 
operasional terpilih untuk Kecamatan Jatiasih 
adalah Alternatif 1. Biaya retribusi yang 
dibebankan kepada 55667 KK akan mengalami 
kenaikan, yaitu tipe I dari Rp 40.000 menjadi Rp 
85.000, tipe II Rp 20.000 menjadi Rp 60.000 dan 
tipe III Rp 10.000 menjadi Rp 17.000. Pola 
pengumpulan dan pengangkutannya adalah 
invidual langsung, individual tidak langung dan 
komunal tidak langsung. Alternatif ini, setiap 
harinya akan menyumbangkan sampah ke TPA 
Bantar Gebang sebanyak 790,39 m3/hari pada 
akhir tahun perencanaan, yakni tahun 2035. 
 
4.  Kesimpulan 
 
1. Cakupan pelayanan sampah Kecamatan 
Jatiasih hingga Tahun 2013 masih rendah, 
yaitu sebesar 17% dengan jumlah sampah 
yang terangkut hanya 72 m3/hari dari total 
timbulan sampah sebesar 423 m3/hari, 
 
 
2. Pengolahan sampah dengan konsep 3R di 
Kecamatan Jatiasih belum optimal, dari 3 
sarana pengolahan kompos yang ada hanya 
1 unit yang aktif di Pasar Baru Jatiasih, 
Kelurahan Jatiasih, 
3. Pola pengumpulan dan pengangkutan 
eksisting yang diterapkan di Kecamatan 
Jatiasih yaitu individual langsung 
menggunakan dump truck kapasitas 6 m3, 
pola individual tidak langsung 
menggunakan gerobak kapasitas 1 m3 dan 
pola komunal langsung menggunakan 
container kapasitas 6 m3 yang diangkut 
dengan armroll truck, 
4. Volume timbulan sampah permukiman 
berdasarkan hasil sampling adalah sebesar 
0,47 kg/orang/hari atau 3,60 l/orang/hari 
dengan kepadatan sampah sebesar 0,13 
kg/l, 
5. Komposisi sampah permukiman yang 
terbesar adalah sampah organik sebesar 
79% dan yang terkecil adalah sampah kayu, 
kain, karet, kaca dan lain-lain sebesar 1%,  
6. Pewadahan yang dimiliki masyarakat 
Kecamatan Jatiasih adalah wadah 
individual dan wadah komunal, wadah 
individual berupa bak beton dan bekas 
kaleng cat 25 liter dengan variasi ukuran 
yang berbeda-beda, sedangkan wadah 
komunal berupa kontainer dengan kapasitas 
6 m3, 
7. Pola pengumpulan di Kecamatan Jatiasih 
pada saat ini menggunakan pola individual 
langsung sebesar 59%, pola individual 
tidak langsung sebesar 3% dan pola 
komunal langsung sebesar 38%, 
8. Dari 2 alternatif teknis operasional 
pengelolaan sampah yang direncanakan, 
alternatif terpilih adalah alternatif I, dengan 
pola pengumpulan dan pengangkutan pada 
tahun perencanaan menggunakan individual 
langsung untuk rumah tipe I dan II, 
individual tidak langsung untuk rumah tipe 
I, II, III dan komunal langsung untuk rumah 
tipe I dan II dengan pertimbangan biaya 
investasi dan biaya operasional lebih kecil 
dibandingkan dengan alternatif II, 
sedangkan untuk biaya Retribusi yang 
dibebankan kepada masyarakat akan 
mengalami kenaikan, yaitu rumah tipe I 
dari Rp 40.000 menjadi Rp 85.000, rumah 
tipe II dari Rp 20.000 menjadi Rp 60.000 
dan rumah tipe III Rp 10.000 menjadi 
17.000. 
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